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KATA PENGANTAR

Tabir Peradaban Sungai Lematang yang menjadi judul buku ini harus dimaknai
secara luas. Pertama, sebagai sesuatu yang sudah dapat dikenali bahwa terdapat
tabir yang menyelimuti peradaban di daerah aliran Sungai Lematang, jadi
peninggalan peradaban di daerah Sungai Lematang masih ditutupi tabir. Judul

ersebut dapat juga dimaknai sebagai penjelasan terhadap tabirnya itu sendiri yang
menyaput peradaban masa lalu di daerah aliran Sungai Lematang. Apa pun
pemaknaan yang diberikan sebenarnya tidak terlepas dari tesa dasarnya, yaitu
peradaban di daerah aliran Sungai Lematang hingga saat ini masih belum dapat
‘dipahami dengan baik, dan buku ini menyajikan sejumlah karya yang pada dasarnya
" berkenaan dengan “upaya penyingkap tabir”, dan juga tentang “hakekat tabir itu
sendiri” yang sampai sekarang masih rﬁenyelimuti peradaban di kawasan tersebut

" Apa yang diungkapkan dalam buku ini merupakan kumpulan karya penelitian yang
berkenaan dengan situs-situs yang terdapat di tepian Sungai Lematang, sebuah
sungai yang dipandang penting dalam dinamika kebudayaan di Sumatera Selatan.
Salah satu situs yang mendapat perhatian khusus dari para peneliti adalah situs
Bumiayu yang terletak di DAS Lematang. Situs tersebut telah menjadi bahan
telaah para ahli sejak awal “ditemukan” dalam kajian arkeologi pada sekitar paruh
kedua abad ke-19, tahun 1864 hingga sekarang. Lahan situs tersebut relatif luas
dan banyak mengandung fenomena dan permasalahan arkeologis, oleh karenanya
walaupun telah banyak penelitian yang dilakukan, kajian terhadap situs tersebut di
masa mendatang niscaya tidak akan pernah surut.

Buku ini terdiri dari 8 karya penelitian dengan tema yang berbeda-beda, ada yang' '
berkenaan dengan arsitektur kuna, ikonografi dan seni, tembikar, keramik asing,
pemukiman, lingkungan dan kajian geologis. Karya pertama berjudul “Tabir
Peradaban di Sungai Lematang;’-disusun oleh Nurhadi Rangkuti, merupakan
suatu pengantar umum tentang kajian situs Bumiayu dan juga merupakan kerangka
analisis yang harus diperhatikan dalam kajian-kajian selanjutnya terhadap situs
yang sama. Selanjutnya “Karya Seni Bangun Candi Hindu di Bumiayu (Tanah
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Abang)” oleh Tri Marhaeni S. Budisantosa membicarakan tentang arsitektur
candi di Bumiayu secara rinci, ornamen-ornamen, gaya arsitektur yang tidak bisa disamakan
dengan gaya candi Mataram Kuna atau Singhasari-Majapahit, serta kronologi relatif
bangunan candi tersebut.

Sondang M. Siregar, menyusun karyanya dengan tajuk “Akulturasi Seni di

Percandian Bumiayu: Tinjauan Terhadap Arca-Arca Percandian Bumiayu”. Dalam

kajiannya dikemukakan banyak hal tentang proses perpaduan gaya seni arca dan
juga adanya idiosyncresies dalam hal gaya seni dan perkembangan keagamaan
Hindu-Buddha di wilayah Bumiayu masa silam, sebagaimana yang tercermin pada
arca-arca dari situs tersebut. Endang Sri Hardiati (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Arkeologi Nasional) menelisik perihal “Seni Arca dan Pola Hias
Percandian Bumiayu” kajiannya antara lain menyimpulkan bahwa gaya seni arca
percandian Bumiayu berbentuk khas, dan dapat diperkirakan gaya seni itu
berkembang antara abad ke-11-12 M.

“Tembikar dari Pemukiman Kuno Percandian Bumiayu, : Analisis'Laboratorimn”,
adalah karya penelitian yang disusun oleh Ni Komang Ayu Astiti (Pusat Penelitian
dan Pengembangan Arkeologi Nasional) Dalam karyanya dikemukakan kajian
laboratoris terhadap temuan-temuan tembikar dari situs Bumiayu, kesimpulannya
yang penting antara lain adalah bahwa masyarakat pendukung aktivitas keagamaan
di Bumiayu pada masa silam, telah mempunyai pengetahuan yang baik dalam
menghasilkan bermacam bentuk gerabah yang dipergunakan untuk keperluan
sehari-hari dan ritus keagamaan. Masih sejalan dengan kajian tembikar, terdapat
pula karya penelitian berjudul “Keramik Asing di Percandian Bumiayu”, disusun
oleh Eka Asih Putrina T (Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi
Nasional). Pada intinya karya ini mengemukakan bahwa fragmen keramik tertua
yang dapat diidentifikasikan berasal dari dinasti Ming (abad ke-14-17 M). Temuan
keramik asing di situs Bumiayu tersebut ternyata sama dengan temuan keramik
yang didapatkan di tepian sungai Musi di daerah muaranya. Dengan demikian
fragmen keramik tersebut dapat dijadikan data untuk menafsirkan adanya korelasi
dan asosiasi antara daerah pantai dan pedalaman di wilayah Sumatera Selatan.



“Permukiman di Lingkungan Percandian Bumiayu” disusun oleh Sukowati Susetyo
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional). Tafsir penting yang
terdapat dalam telaahnya adalah bahwa permukiman pendukung aktivitas
keagamaan di situs Bumiayu terletak di sepanjang DAS Lematang. Berdasarkan
analisis keramik asing yang banyak ditemukan, dapat disimpulkan bahwa sangat
mungkin puncak kepadatan permukiman masa lalu terj adi antara abad ke-10-13
M. Permukiman itu kemudian berangsur-angsur menyepi sejalan dengan
kemunduran Kerajaan Sriwijaya dalam era selanjutnya.

Karya terakhir yang terdapat di buku ini berjudul “Kondisi Geologi Percandian
Bumiayu”, disusun oleh M. Fadhlan S. Intan (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Arkeologi Nasional) mengemukakan antara lain tentang berbagai
gejala geologis dan bentang alam di Bumiayu. Di kawasan itulah di masa silam
pernah berkembang peradaban yang didukukung oleh masyarakat manusia yang
tentunya telah akrab dengan kondisi lingkungannya.

Karya-karya penelitian yang tersaji dalam buku ini merupakan hasil penelitian yang
langsung didasarkan pada data arkeologis di situsnya. Tafsiran dan interpretasi
pun masih belum merupakan postulat yang baku, karena itu kajian di masa
mendatang tentang tema yang sama dari situs yang sama pun masih tetap terbuka.
Sebagaimana diketahui bahwa dalam kajian arkeologi suatu hasil kajian bukan
merupakan suatu hasil yang past1 benar adanya, hasil apapun yang terdapat dalam
buku ini tetap merupakan sumbangan yang berharga untuk menyingkap Tabir
Peradaban Sungai Lematang di masa mendatang.

Tanah Depok, 2007

Agus Aris Munandar
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TABIR PERADABAN SUNGAI LEMATANG

Oleh Nurhadi Rangkuti

LATAR BELAKANG

Wilayah Sumatera Selatan dikenal juga sebagai Daerah Batanghari Sembilan
karena di wilayah ini terdapat sembilan sungai besar yang dapat dilayari sampai
ke hulu, yaitu Sungai Musi, Ogan. Komering, Lematang, Kelingi, Rawas,
Batanghari Leko, Banyuasin dan Lalan. Sungai-sunga'i besar ini merupakan urat
nadi kehidupan masyarakat sejak masa lampau berdasarkan bukti-bukti arkeologis
yang tersebar di daerah aliran sungai. Sungai Lematang mengalir di tengah-tengah
aliran-aliran sungai yang lain. Dilihat dari posisinya secara geografis, Sungai
Lematang memiliki peran penting dalam jaringan komunikasi dan transportasi
sungai di Daerah Batanghari Sembilan.

Sungai Lematang berhulu di dataran tinggi Pasemah kemudian mengalir melalui
Muara Enim dan bertemu dengan Sungai Enim yang berhulu di daerah Sinar
Bulan, Kabupaten Lahat. Aliran Sungai Lematang terus melewati Tanah Abang
dan akhirnya bermuara di Sungai Musi, yaitu sungai antiklinal di bagian hilirnya.
Di daerah dataran rendah Sungai Lematang memiliki banyak kelokan (meander)
dan aliran sungai berpindah-pindah. Seperti sungai-sungai lainnya di Sumatera
Selatan, Sungai Lematang mengalami pendangkalan oleh endapan-endapan
material dari hulu. Perpindahan aliran sungai dan pendangkalan sungai ini

berpengaruh terhadap keberadaan situs-situs arkeologi yang ada di sepanjang aliran
sungai dan bahkan telah mengakibatkan tergerus dan hilangnya situs.

Bukan hal yang kebetulan apabila di sepanjang aliran Sungai Lematang
mengelompok situs-situs arkeologi dari hulu ke hilir. Hulu Sungai Lematang
melewati wilayah-wilayah yang subur dan telah dihuni manusia sejak zaman
prasejarah. Tinggalan megalitik di Lahat dan Pagaralam menunjukkan bahwa awal
tumbuhnya peradaban di wilayah Sumatera Selatan dimulai dari dataran tinggi



Pasemah. Di daerah hilir di dataran rendah tersebar situs-situs arkeologi. yaitu

Kompleks percandian Bumiayu, Situs Babat dan Situs Modong.

Sungai Lematang menghubungkan antara kebudayaan di pedalaman dan
kebudayaan di hilir Sungai Musi, yaitu antara kebudayaan Pasemah dan pusat
Sriwijaya di Palembang. Di antara kedua pusat kebudayaan itu terletak kawasan
situs percandian Bumiayu, Situs Babat dan Situs Modong. Lokasi kawasan candi
tersebut dalam ruang dan waktu sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kawasan dan karakteristik budaya kawasan tersebut. Sebagaimana diketahui
kebudayaan megalitik Pasemah merupakan sebuah tradisi budaya yang tetap eksis
pada masa Sriwijaya abad ke-7-13 Masehi, dan bahkan sampai masa-masa
berikutnya. Pada masa Sriwijaya komunitas-komunitas di dataran tinggi Pasemah
hidup dalam tradisi budaya megalitik, walaupun pengaruh kekuasaan Sriwijaya
di Palembang khususnya dalam bidang politik perdagangan sampai ke daerah
Pasemah. ' |

Sementara itu hubungan antara pusat Sriwijaya di Palembang dengan kawasan
situs Bumiayu merupakan hubungan yang struktural. Piere Yves Manguin dkk
(2006) mempersoalkan apakah kawasan situs Bumiayu adalah pusat sistem politik
yang otonom (mandala) yang berfungsi pada daerah yang mengelilingi Sriwijaya,”
seperti yang tersirat dalam prasasti-prasasti seperti yang tersirat dalam prasasti-
prasasti abad ke-7 Masehi yang diterbitkan oleh penguasa Sriwijaya.

Gambar 1. Sebaran situs arkeologi di Aliran Sungai Lematang, Sumatera Selatan.



Tidak sedikit penelitian dan kajian tentang keberadaan kawasan percandian
- Bumiayu di daerah aliran Sungai Lematang dalam konteks lingkungan, sejarah
dan budaya. Dalam konteks lingkungan dipaparkan kondisi geologis-geografis
serta ditelaah adaptasi manusia dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
lokasi situs. Hal yang tidak dapat diabaikan adalah konteks sejarah untuk
menempatkan situs candi Bumiayu dalam kaitannya dengan urut-urutan peristiwa
pada masa Kerajaan Sriwijaya di Sumatera dan hubungan-hubungan sosial-
ekonomi-politik dengan kerajaan-kerajaan‘lain. Konteks sejarah ini dapat bertalian
dengan konteks budaya khususnya pengaruh kalangan elit (raja dan kaum pendeta)
dalam menentukan teritori Kerajaan-Sriwijaya, pemilihan lokasi bangunan suci
~dan agama yang melatarinya. Demikian pula campur tangan elit tetap dominan
pada seni dan arsitektur bangunan dan arca, makna-makna simbolik yang
terkandung dalam budaya materi dan aktivitas-aktivitas ritual bahkan aktivitas
sosial-ekonomi sehari-hari di kawasan Bumiayu. Semua konteks tersebut harus
ditafsirkan melalui artefak-artefak (dalam arti luas) yang ditemukan dalam konteks
arkeologi, di mana tinggalan tersebut telah mengalami transformasi bentuk, ruang
dan waktu.

Sebenarnya berbagai kajian itu merupakan upaya para arkeolog dan peneliti untuk
merekonstruksi kehidupan manusia masa lalu di kawasan candi Bumiayu secara
multidimensi, namun keterbatasan data (terutama data arkeologi dan data tekstual)
yang diperoleh selama ini menyebabkan peradaban kuna itu masih merupakan
tabir yang baru sebagian tersibak.

Sungai Lematang yang punya peran besar terhadap tumbuhnya peradaban tersebut
tampaknya belum mendapat perhatian yang besar oleh para arkeolog untuk dikaji
lebih luas dan lebih dalam. Karakteristik sungai Lematang dan jaringannya dengan
aliran-aliran sungai lainnya, serta penempatan situs pada lokasi-lokasi tertentu di
daerah aliran sungai merupakan salah satu kunci untuk menafsirkan peran dan
fungsi kawasan situs Bumiayu dalam skala makro.

Tulisan ini memfokuskan pada peranan Sungai I.ematang sebagai jalur komunikasi
pada masa Kerajaan Sriwijaya dalam tumbuh kembangnya peradaban di daerah



 alirannya. Kawasan situs Bumiayu merupakan situs masa Sriwijaya yang menjadi
pokok bahasan kajian ini dengan menggunakan pendekatan keruangan dalam
arkeologi (spatial archaeology) dan pendekatan wilayah. Bertitik tolak dari
persebaran dan hubungan antar situs serta kaitannya dengan lingkungan, maka
situs-arkeologi dan lingkungan sekitarnya dianggap sebégai tempat manusia masa
lalu melakukan aktivitas-aktivitas misalnya aktivitas rumah tangga, subsistensi,
ritual, dan aktivitas sosial lainnya. Dengan mengadopsi konsep-konsep geografi,
situs merupakan ajang sosial (social space) masa lampau di mana terjadi proses-
proses kehidupan (social processes) yang berlangsung secara teratur dan terus
menerus, atau juga dapat secara tidak tetap. Proses-proses kehidupan tersebut
menimbulkan polé-pola kehidupan (social patterns) tertentu (Bintarto 1995).

Identifikasi hubungan antar situs pada gilirannya mengarah pada hubungan
eksternal dari kegiatan sosial penduduk masa lalu pada suatu wilayah dengan
penduduk di wilayah lain melalui berbagai jalur komunikasi. Dalam hal ini
dipelajari hubungan antara kawasan situs Bumiayu dengan pusat kerajaan
Sriwijaya dan hubungan dengan daerah pedalaman yang kaya dengan sumber-
sumber alam.

Hubungan-hubungan eksternal semacam itu pada masa Sriwijaya telah ditelaah
oleh beberapa ahli dalam bentuk model dan teori. Sebagai contoh diambil di sini
adalah model tentang hubungan antara kadaruan Sriwijaya di pusat dengan
mandala-mandala disekitarnya dalam wilayah (bhumi) Sriwijaya oleh Hermann
Kulke (1993) berdasarkan kajian terhadap Prasasti Telaga Batu (Sabokingking)
abad VII Masehi. Kadatuan atau keraton sebagai tempat tinggal raja dilingkungi
oleh sebuah wilayah yang disebut wanua yang berciri kekotaan (urban) di mana
terdapat bangunan-bangunan suci dan bangunan-bangunan publik lainnya. Para
saudagar (vaniyaga) dan nakhoda kapal (puhavam) dari luar melakukan hubungan
langsung dengan pusat dalam kegiatan perniagaan dan komunikasi. Sementara
itu mandala-mandala di luar pusat masing-masing dipimpin oleh seorang datu -
yang berasal dari kerabat kerajaan atau dari daerah setempat (Jocal). Seperti halnya
pusat, daerah yang dipimpin datu terdiri dari wanua dan daerah pedalaman



(samaryyada). Pusat (kadatuan) mengendalikan dan mengawasi daerah (mandala)
oleh “para staf kerajaan” (huluntuhan), termasuk menerima pajak dan penghasilan
(dravya) dari daerah. Model yang disusun’ Hermann Kulke merupakan “model
konsentris” yang menganggap ruang sebagai teritori dari persepsi politik elit (raja,
datu) pada masa itu.

Berdasarkan segi ekonomi dan perdagangan dikembangkan model dendritik
sebagai penyesuaian dari teori tempat pusat (central place teory). Beberapa ahli
misalﬁya Bennet Bronson (1977), yang kemudian dikembangkan oleh John Miksic
(1984) dan Piere Yves Manguin (2002) telah menerapkan model tersebut pada
wilayah Sumatera yang memiliki jaringan sungai yang menghubungkan antara
daerah pesisir dan daerah pedalaman melalui kajian arkeologi. Model dendritik
digunakan untuk menjelaskan jenjang situs mulai dari situs yang dianggap sebagai
tempat pusat tingkat pertama (di hilir dan muara sungai di pantai) dan kaitannya
dengan situs-situs di tempat-tempat pusat yang lebih rendah tingkatahnya yang
terdapat pada anak dan cabang sungai di hulu dan di pertemuan sungai.

Kedua model struktur keruangan tersebut (model teritori konsentris dan model
dendritik tempat pusat) tentunya menjadi bahan pertimbangan untuk menafsirkan
peran Sungai Lematang sebagai jalur komunikasi yang mempengaruhi tumbuh
kembangnya peradaban kuna di kawasan situs Bumiayu. '

KAWASAN PERCANDIAN BUMIAYU

Keberadaan situs percandian Bumiayu pertama kali dilaporkan oleh Tombrink
pada tahun 1864, selanjutnya para peneliti luar lainnya. Dalam laporan Knapp
yang mengadakan perjalanan melalui Sungai Lematang ia sampai pada sebuah
gundukan (fumulus) yang tingginya 1,75 meter yang mengandung bata. Menurut
penduduk situs itu merupakan peninggalan Kerajaan Kadebong Undang yang
wilayahnya mencakup Modong dan Babat. Di Situs Babat Schnitger mencatat -

adanya sesosok arca Brahma dan di Situs Modong terdapat lingga (Soeroso 1994).



Kawasan Situs Bumiayu, Situs Modong dan Babat menempati lembah Sungai
Lematang. Secara administratif Kawasan situs Bumiayu terletak di Desa Bumiayu,
Kecamatan Tanahabang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan,
sedangkan Situs Modong berada di bagian hilimya berjarak sekitar 17 km. Situs
Modong dan Babat kini hanya menyisakan pecahan-pecahan bata kuno dan lokasi
sekitar situs Modong telah menjadi lahan pemakaman penduduk. Sebagian besar
sisa bangunan bata telah hilang karena pengikisan tebing sungai.

Proses fluvial yang terjadi di sepanjang aliran Lematang berupa pengikisan,
pengendapan dan pengangkutan material oleh air. Pada saat banjir air meluap
sampai ke dataran, air mengendapkan material sungai sehingga membentuk tanggul
alam (natural levee), yaitu tempat yang lebih tinggi, sedangkan daerah yang lebih
rendah dan cekung selalu tergenang air banjir sehingga membentuk rawa belakang
(backswamp). Pengikisan terjadi pada tebing luar meander sungai, sedangkan di
teras bagian dalam meander terjadi pengendapan. Akibat pengikisan tebing luar
meander terjadi pemenggalan meander dan air sungai mengalir meneruskan saluran

yang dibentuk oleh pemenggalan itu. Meander yang terpenggal itu pada kedua )

ujungnya tersumbat oleh endapan tanah liat karena kederasan aliran air berkurang
(Tjia 1987). Penggalan meander yang sudah terpisah dari sungai asalnya dan
masih berisi air disebut danau ladam (oxbow lake), sedangkan jika kering dikenali
sebagai saluran penggalan meander (meander cut-off).

Beberapa bentuk lahan (landform) yang terbentuk oleh proses fluvial tersebut
merupakan tempat-tempat yang dipilih manusia untuk bermukim. Pada masa
sekarang perkampungan penduduk Bumiayu dan sekitarnya menempati tanggul
alam, teras meander, teras danau ladam (oxbow lake) dan dataran aluvial. Kompleks
percandian Bumiayu menempati dataran aluvial di sisi barat Sungai Lematang
dengan latar belakang Danau Candi yang merupakan rawa belakang. Pada bagian
utara kawasan situs dijumpai lagi rawa belakang yang dikenal dengan nama Danau
Lebar.

n
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Penggalian arkeologis pertama kali di Situs Bumiayu dilaksanakan oleh Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1990, Gundukan tanah yang digali
pertama adalah apa yang sekarang disebut Candi Bumiayu 1. Penggalian berikutnya
pada gundukan-gundukan tanah lainnya sampai tahun 2007 telah memunculkan
bangunan-bangunan bata. baik berupa candi maupun sisa pondasi bangunan.
Tercatat ada empat bangunan candi, satu struktur bangunan dan menyisakan lima
gundukan tanah yang belum dikupas. Bangunan-bangunan candi itu diketahui
berasal dari agama Hindu yang bersifat tantris. Unsur-unsur agama Buddha
terdapat di Candi 2, dengan ditemukannya dua arca perunggu yang
menggambarkan tokoh Buddha dan Bhoddhisatva Awalokiteswara dalam
penggalian tahun 2001 yang dilaksanakan oleh tim dari Proyek Pembinaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala dan Permuseuman Provinsi Sumatera Selatan.

Gambar 3. Erosi di tebing luar meander sungai telah melenyapkan
rumah-rumah penduduk di Desa Bumiayu.

Para ahli memperkirakan kronologi kawasan situs Bumiayu berasal dari abad ke-
9-13 Masehi berdasarkan analisis keramik (lihat tulisan Eka Asih Putrina), gaya
arsitektur candi (lihat tulisan Tri Marhaeni) dan bentuk tulisan kuno (paleografi)
pada selembar kertas emas yang ditemukan pada buli-buli di sekitar situs (Atmodjo

' Beberapa tahun setelah pengukuran itu Bupati Muara Enim memerintahkan untuk membuat saluran untuk
mengurangi aliran Sungai Lematang. Mungkin karena penempatan sudetan itu kurang tepat, erosi masih tetap
terjadi sampai sekarang.



1993). Analisis C-14 dari samp'el arang yang ditemukan dalam penggalian Pusat
Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional (Puslitbang Arkenas) pada 2007,
- menghasilkan pertanggalan sekitar tahun 1110 - 1330 atau abad ke-12-14 Masehi
(lihat tulisan Sukowati).

Kronologi kawasan situs candi tersebut mengarah pada hubungan antara Kerajaan
Sriwijaya di Sumatera dan kerajaan-kerajaan di Jawa. Pada abad IX Masehi terjadi
peperangan antara raja Balaputra dengan ipamya, Rakai Pikatan. Balaputra berhasil
dikalahkan kemudian melarikan diri ke Suwarnadwipa dan menjadi raja di .
Sriwijaya (Utomo 1993). Satyawati Sulaiman (dalam Utomo 1993) beranggapan
bahwa arca-arca yang bergaya seni Jawa Tengah atau bergaya Sailendra dibawa
oleh keluarga Sailendra (Balaputra) yang menyingkif ke Sumatera pada-
pertengahan abad ke-9 Masehi.

Pemetaan awal pada situs ini pada tahun 1991 oleh Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional menampakkan adanya gundukan-gundukan tanah yang dikelilingi oleh
sungai-sungai kecil, yaitu Sungai Piabung, Sungai Tebat Jambu, Sungai Tebat
Tholib, Sungai Tebat Siku dan Sungai Tebat Panjang. Sungai-sungai tersebut saling
berhubungan sebagai pembatas lahan candi dan alirannya kemudian masuk ke
Sungai Batanghari Siku yags bermuara ke Smgai Lematang.

Lahan percandian seluas kurang lebih 110 ha yahg diké]ilingi sungai-sungai
merupakan lokasi yang dipilih para elit (Guru, silpin) untuk mendirikan bangunan
suci. Menurut pandangan agama Hindu, suatu tempat suci adalah suci karena
potensinya, yaitu tanahnya, sedangkan bangunan candi menduduki tempat nomor
dua (Soekmono 1974; Ferdinandus 1993). Hal ini mengacu pada konsep ksetra
dan tirtha dalam persyaratan mendirikan bangunan suci di India. Ksetra adalah
tempat-tempat tinggi (gunung, bukit) yang dianggap suci, sedangkan tirtha atau
air yang dianggap suci. sehingga lokasi yang dianggap suci untuk mendirikan
bangunan candi adalah lokasi yang terletak dekat air atau dikelilingi air.

Di luar area percandian yang dikelilingi sungai yang membentuk parit kehlmg,
ditemukan situs-situs permukiman di sepanjang Sungai Lematang. Tidak tertutup



kemungkinan di sepanjang tepi aliran Leniatang dari percandian Bumiayu sampai
ke situs Modong dan Babat pernah dimukimi oleh penduduk masa lalu dalam

- beberapa kelompok, namun jejak-jejaknya sebagian telah terhapus oleh erosi tebing '
. meander dan berpindah-pindahnya aliran Sungai Lematang. Sisa-sisa hunian juga
ditemukan di dalam area percandian (di dalam parit keliling) melalui penggalian-
penggalian arkeologis yang dilaksanakan oleh Balai Arkeologi Palembang dan
Puslitbang Arkenas (lihat tulisan Sukowati).

STRUKTUR INTERNAL DAN HUBUNGAN EKSTERNAL

Serangkaian penelitian arkeologi menggambarkan adanya kelompok-kelompok
permukiman penduduk pada masa berfungsinya candi-candi di Bﬁmiayu, yaitu
_ permukiman pada area candi dan permukiman di sepanjang tepi aliran Sungai
Lematang. Bukti-bukti arkeologis tersebut menggiring kepada skenario mengenai
kehidupan kelompok-kelompok sosial di kawasan Bumiayu. Dapat dibayangkan
sedikitnya ada dua kelompok sosial yang mendukung tumbuhnya peradaban di
wilayah Bumiayu, yaitu kelompok elit dan kelompok penghasil bahan makanan

dan pengumpul bahan baku.

Kelompok elit menempati lokasi pusat (central place), mungkin pada area
percandian atau dekat area percandian. Kelompok ipggmengatur dan mengelola
kegiatan-kegiatan ritual keagamaan, memelihara candi dan bangunan-bangunan
serta lainnya di area percandian. Kelompok ini terdiri dari para pendeta dan
pembantu-pemban'm pendeta yang bertugas menyiapkan upacara serta
kelengkapannya dan mengurus bangunan suci. Kelompok elit lainnya adalah
kalangan birokrasi yang mengatur daerah Bumiayu secara otonom. Kelompok ini
dipimpin oleh seorang yang berkuasa diwilayahnya yang mengatur segala urusan
untuk kepentingan status dan kekuasaan mereka. Mengacu pada model teritori
Kulke (1993) pimpinan kelompok elit itu semacam daru yang membawahi sebuah
mandala. Datu, keluarga dan pembantu-pembantunya menempati lokasi pusat
(central place) yang dilingkungi oleh hunian kaum elit lainnya yang terdiri dari
kalangan birokrasi, kaum pendeta dan para pembantu mereka.
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Kelompok kedua, yaitu kelompok penghasil bahan makanan dan pengumpul bahan
baku lainnya, merupakan kelompok yang bertumpu pada kegiatan ekonomi dan
subsistensi. Kelompok ini terdiri dari para penghasil bahan makanan (pertanian
dan perikanan) pengumpul dan peramu hasil hutan dan tambang. Kelompok inilah
yang mendiami tempat-tempat di sepanjang tepi Sungai Lematang. Sungai tersebut
merupakan akses menuju hilir (pusat Sriwijaya) dan daerah pedalaman
(samaryyada) yang ada di sekitar kawasan Bumiayu sampai hulu Lematang di
dataran tinggi Pasemah untuk memperoleh bahan baku lainnya yang dibutuhkan.

Skenario tentang kehidupan sosial-ekonomi masyarakat di wilayah Bumiayu
mengacu pada tipe masyarakat “rank redistribution” yang memiliki ciri-ciri:
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan subsistensi. Pada
masyarakat semacam itu muncul kelompok elit yang memperlihatkan status mereka
yang lebih tinggi antara lain melalui bidang keagamaan dengan bangunan-
bangunan sucinya. Dengan memperlihatkan status dan kekuasaan, mereka
menganggap dirinya layak menerima upeti yang akan membebaskan mereka dari
keharusan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sendiri. Untuk membangun
candi misalnya dibutuhkan tenaga arsitek demikian pula untuk kelengkapan
upacara diperlukan jasa pembantu pendeta. Hal itu menumbuhkan kelas pekerja
baru yang bukan subsistensi (non-food producer) yang pada gilirannya masuk
dalam kelompok elit pula. Kelompok elit ini menempatkan huniannya terpisah
dari kelompok lain dan biasanya menempati lokasi pusat (central place) di mana
masyarakat datang membawa upeti yang dibutuhkan (Johnston 1984).

Kembali kepada masyarakat masa lampau Bumiayu. Kelompok elit mengelola
surplus produksi bahan makanan dan bahan baku lainnya yang selanjutnya
menumbuhkan kegiatan pertukaran (exchange) atau perdagangan. Kegiatan
tersebut mendatangkan kelompok pedagang (vaniyaga) dari luar yang
mengorganisasikan transaksi komoditi di wilayah Bumiayu untuk didistribusikan
ke Palembang. Berkaitan dengan hal itu wilayah Bumiayu diduga kuat menjadi
tempat penyimpanan komoditi (entrepot) bahan makanan dan bahan baku lainnya.
Hal itu dapat terjadi dengan adanya pelabuhan di Sungai Lematang sebagai jalur
distribusi komoditi hulu-hilir.
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Posisi Sungai Lematang sangat strategis karena memiliki akses langsung ke pusat-
pusat penghasil produk di dataran tinggi Pasemah dan sekitarnya. Dataran tinggi
ini memasok barang-barang komoditi yang sangat dibutuhkan seperti hasil
pertanian, komoditi-komoditi hasil hutan, emas dan pertambangan bijih besi. Oleh
para saudagar komoditi-komoditi tersebut selanjutnya didistribusikan ke tempat
pusat utama di Palembang melalui Sungai Lematang sampai ke hilir Musi.

Peran kaum pedagang (vaniyaga) sangat besar dalam pengembangan ekonomi
Kerajaan Sriwijaya sejak abad VII Masehi, seperti yang disebutkan dalam Prasasti
Telaga Batu dan data tekstual lainnya (Cina, Arab). Sebenarnya yang ingin
dikemukakan sehubungan dengan kelompok pedagang adalah kehidupan sosial
penduduk masa Sriwijaya yang berciri “rank redistribution” terutama di daerah
hulu mengalami proses perubahan dalam pengelolaan surplus bahan makanan
dan bahan baku lainnya dengan kedatangan para pedagang dari luar. Pada
gilirannya kegiatan perdagangan mempengaruhi organisasi sosial dari “rank
redistribution” ke “merkantilisme” (mnerchantilism).

Pada awal mula merkantil pedagang dalam jumlah kecil bepergian dari satu tempat
ke tempat lain membeli surplus produksi dan menjual produk lain sebagai gantinya.
Frekuensi kunjungan mereka ke setiap tempat akan tergantung pada volume
produksi di tempat itu dan sifat produk (misalnya bulanan, tahunan). Seiring
dengan peningkatan produksi yang melibatkan jumlah orang dalam sistem produksi
yang dikelola kelompok elit, menimbulkan permintaan (demand) yang lebih besar
bagi jasa merkantil. Terlebih lagi dengan semakin terspesialisasi penghasil dalam
kegiatan mereka dan juga semakin tergantung pada penghasil lain dalam berbagai
produk yang dibutuhkan, maka mereka perlu lebih banyak membeli kebutuhan
hidup mereka. Para pedagang menyiapkan hal ini dengan mengumpulkan berbagai
produk terlebih dulu di tempat tertentu dan waktu tertentu. Kumpulan para
pedagang ini merupakan tempat-tempat terartikulasinya perdagangan (trade
articulation point). Para pedagang dan penghasil produk bertemu pada waktu
tertentu di tempat-tempat itu untuk kegiatan jual-beli atau pasar (Johnston 1984).
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Dalam hal ini wilayah Bumiayu merupakan pasar berbagai produk hasil bumi
dan bahan baku lainnya di mana para pedagang dari tempat pusat tingkat pertama
atau dari pusat Kerajaan Sriwijaya datang untuk melakukan transaksi. Kegiatan
perdagangan ini mendatangkan keuntungan bagi kelompok elit lokal. Kelompok
ini menikmati pendapatan dari upeti dan keuntungan dari perdagangan untuk
kepentingan status sosial mereka dan kekuasaan. Sebagian dari pendapatan
digunakan untuk pemeliharaan bangunan-bangunan candi dan kelangsungan hidup
para pengelolanya, termasuk membeli komoditi impor antara lain keramik kualitas
tinggi untuk memperlihatkan status mereka. Sebagian lagi dari keuntungan
mungkin disetorkan ke pusat Kerajaan Sriwijaya sebagai pajak atau penghasilan
(dravya), di mana pusat mengendalikan dan mengawasi tempat-tempat pusat
(central places) yang ada di daerah.

Berdasarkan data arkeologi, keramik yang berasal dari abad ke-10-13 Maschi
merupakan keramik yang paling banyak ditemukan di kawasan situs Bumiayu.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan permukiman penduduk termasuk
bangunan-bangunan suci terjadi pada masa-masa tersebut. Tumbuh dan
berkembangnya mandala Bumiayu sebagai tempat pusat (central place) terjadi
sekitar dua abad setelah wanua Sriwijaya dibangun di Palembang. Mandala
Bumiayu tetap eksis selama kurang lebih empat abad. Hampir tidak ada tempat
pusat lainnya di wilayah Sumatera Selatan (kecuali pusat Sriwijaya di Palembang)
yang mengimbangi kawasan Bumiayu, berdasarkan besaran dan kompleksitas situs
serta banyaknya bangunan-bangunan suci.

Pada abad ke-11-13 Masehi Bumiayu sebagai tempat pusat (central place) tingkat
kedua tampaknya menyaingi pusat Sriwijaya di Palembang, apalagi ketika
Kerajaan Sriwijaya mengalami penyerbuan pasukan Rajendra Cola dari India pada
tahun 1025 dan pindahnya ibukota Sriwijaya ke Jambi. Berita Cina menyebutkan
bahwa pada 1079 dan 1082 ibukota Sriwijaya pindah dari Palembang ke Jambi
dan utusan yang dikirim ke Cina pada tahun 1079 dan 1088 berasal dari Zanbei
(Jambi) (Ninie Susanti 2006). Akibat peristiwa-peristiwa politik tersebut, kontrol
pusat terhadap mandala Bumiayu berkurang dan semakin longgar. Hal ini
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memberikan keleluasaan bagi kelompok elit lokal Bumiayu untuk mempertahankan
bahkan mengembangkan kekuasaannya. Wilayah Bumiayu menjadi tempat pusat
‘terpenting sebagai entrepot produk pertanian dan bahan baku lainnya yang
diperoleh dari daerah pedalaman Kerajaan Sriwijaya.

Dalam bidang keagamaan kelompok elit Bumiayu mengadakan kontak langsung
dengan para penguasa dan kalangan pendeta dari luar pusat Sriwijaya. Kontak
budaya tersebut berkaitan dengan pendalaman ajaran-ajaran dan aliran-aliran
agama Hindu (antara lain Tantris Siwa) dengan memadukan unsur-unsur budaya
setempat dengan unsur-unsur budaya luar. Hal ini tercermin dari bentuk-bentuk
arsitektur candi dan ikonografi arca-arca dari abad ke-11-13 Masehi yang
ditemukan di kawasan situs Bumiayu.

Uraian-uraian tersebut merupakan skenario untuk menyingkap tabir peradaban di
daerah aliran Sungai Lematang. Tentunya skenario ini perlu didukung oleh
penelitian-pehelitian lebih lanjut yang berkesinambungan.

-
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KARYA SENI BANGUN CANDI HINDU
DI BUMIAYU (TANAH ABANG)

Oleh Tri Marhaeni S. Budisantosa

PENDAHULUAN

Di Bumiayu (Tanah Abang) terdapat suatu percandian Hindu terbesar di Sumatera
Selatan. Candi tersebut menempati area seluas 110 hektar dengan batas sungai-
sungai kecil yang mengelilinginya. Di situs tersebut paling sedikit terdapat sepuluh
sisa bangunan bata yang empat candi diantaranya telah dipugar. Hasil pemugaran
menunjukkan candi telah mengalami kerusakan, sehingga bagian batur (kaki) candi
saja yang dapat direkonstruksi. Kaki candi itu pun tidak utuh, yaitu sebagian bata
kulit (susunan bata terluar) terlepas dan tidak dapat dikembalikan ke tempat
asalnya. Kendati demikian di situs tersebut ditemukan arca, keramik asing, keramik
lokal, kertas emas bertulis, dan unsur bangunan, sehingga menarik bagi penelitian.
Selain menjadi sasaran penelitian, gugusan candi di Bumiayu menjadi andalan
tujuan wisata Kabupaten Muaraenim, bahkan Provinsi Sumatera Selatan, karena
tinggalan sejenis termasuk langka di daerah tersebut.

Penelitian tentang candi di Bumiayu dilakukan oleh F.M. Schnitger (1937),
Bambang Budi Utomo (1994:C6-1-11), Fadhlan S. Intan (1993/ 1994), Peter
Ferdinandus (1993), Anton Herrystiadi dkk. (1993), M.M. Sukarto K. Atmodjo
(1993), Retno Purwanti (1996, inpress), Tri Marhaeni S.B., dkk. (2000), Sri
Socjatmi Satari (2000), Sondang M. Siregar (2005), dan Sukawati Susetyo (2007,
inpress). F.M. Schnitger mengemukakan bahwa karya seni candi di Bumiayu
menyerupai karya seni candi Jawa Tengah. Bambang Budi Utomo menguraikan
tipologi Candi 1 serta arca dalam kaitan dengan pertanggalan dan difusi masuknya
pengaruh Hindu di Sumatera. Fadhlan S. Intan menjelaskan proses erosi sungai
yang pada tahun 2013 akan menghanyutkan gugusan candi di Bumiayu. Peter
Ferdinadus menguraikan gagasan atau simbol keagamaan yang melatari pemilihan
lokasi candi di Bumiayu. Anton Herrystiadi dan kawan-kawan (dkk) menguraikan
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tipologi dalam kaitan dengan pertanggalan dan latar keagamaan. M.M. Sukarto
K. Atmodjo menguraikan tipologi dan makna tulisan pada kertas emas serta
mengkaitkannya dengan pertanggalan dan latar keagamaan. Retno Purwanti
menguji sungai-sungai kecil yang mengelilingi gugusan candi di Bumiayu sebagai
sungai buatan. Tri Marhaeni S.B., dkk menguraikan tipologi Candi 3 dalam kaitan
dengan pertanggalan dan latar keagamaan. Sri Soejatmi Satari menguraikan
tipologi dan mengkaitkannya dengan pertanggalan danlatar keagamaan. Sondang
M. Siregar menguraikan tipologi arca dan mengkaitkannya dengan latar
keagamaan. Sukawati Susetyo menguraikan pola permukiman.

Penelitian terdahulu ternyata lebih banyak menguraikan tipologi dalam kaitan
dengan pertanggalan dan latar keagamaan. Perlu diketahui pula bahwa sasaran
tipologi dari penelitian tersebut tidak hanya candi, melainkan juga arca, prasasti,
dan keramik asing. Telaah ini akan mengidentifikasi tinggalan arsitektur dan hiasan
candi di Bumiayu serta melihat persamaan dan perbedaannya dengan yang ada
pada candi lainnya.

Candi tentu dirancang oleh arsitek (silpin) yang hidup dalam suatu konteks
kebudayaan, tetapi juga memiliki kreativitas sendiri. Konteks kebudayaan
merupakan bagian dari sejarah (Hodder 1986:1-18). Gagasan atau simbol yang
melatari gugusan candi di Bumiayu dapat dipahami dari konteks kebudayaan waktu
itu serta sejarahnya, yaitu sejarah seni dan keagamaan Hindu dalam lingkup
wilayah yang lebih luas, baik di Nusantara, Asia Tenggara, maupun India sendiri
sebagai tanah kelahiran kebudayaan Hindu. Menurut agama Hindu, candi adalah
rumah dewa, lambang Gunung Meru, replika alam semesta, atau lambang Dewa
Tertinggi (Rao tt:1-9). Oleh karena itu, apa saja yang diwujudkan dalam candi
dapat dipahami dalam konteks makna dan fungsi candi tersebut, namun sebagai
karya seni candi pun tidak terlepas dari kreativitas seniman; artinya seniman boleh
jadi mempunyai penafsiran dan ekspresi sendiri terhadap tradisi dan konsep
keagamaan yang hidup pada masanya.

Dalam kajian ini diketengahkan unsur bangunan candi di Bumiayu yang bercorak
Hindu. Unsur tersebut adalah denah dan tata letak, arah hadap bangunan dan
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hiasan bangunan, baik yang bersifat arsitektural maupun non-arsitektural. Unsur
itu diidentifikasi dengan mengacu unsur sejenis dari candi lain sebagai contoh
serta mengacu konsep seni keagamaan melalui kajian kepustakaan. Hasil
identifikasi itu dapat dipergunakan pula untuk merekonstruksi bentuk candi di
Bumiayu secara garis besar. Hal itu dipandang penting karena candi di Bumiayu
ditemukan fragmentaris dengan sebagian unsur-unsurnya fidak dapat dipasang
kembali. Melalui hasil identifikasi itu pula unsur-unsur candi di Bumiayu dapat
dibandingkan dengan unsur sejenis dari candi di Bumiayu sendiri maupun dari
candi di tempat lain untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya. Persamaan
dan perbedaan itu tentu mempunyai makna yang perlu dikaji dan yang menjadi
sorotan tulisan ini.

ARSITEKTUR CANDI BUMIAYU
Denah dan Tata Letak Bangunan

Candi 1, 2, 3, dan 8 Bumiayu semuanya terdiri dari candi induk dan candi perwara.
Denah seluruh candi induk berbentuk dasar bujursangkar, kecuali Candi 8. Denah
Candi 8 berbentuk empat persegi panjang (berukuran 15 x 6 meter). Perbedaan
yang menyolok antara panjang dan lebar menimbulkan dugaan bahwa Candi 8
adalah bukan candi dalam pengertian sebenarnya (kuil pemujaan), melainkan
bangunan penunjang kuil, mungkin semacam mandapa. Meskipun demikian di
sebelah barat Candi 8 ditemukan paling tidak satu runtuhan bangunan berdenah
bujursangkar yang diperkirakan sisa candi perwara, sehingga diduga Candi 8
merupakan candi induk. Selain itu dalam ekskavasi prapemugaran di Candi 8
ditemukan antefiks dan bata berelief hias-hias yang menunjukkan bahwa apa yang
sekarang disebut Candi 8 itu benar merupakan candi atau kuil. Sebenarnya, candi
tidak seharusnya berdenah bujursangkar, tetapi bisa juga berdenah empat persegi
panjang, sebagai contoh Candi Semar (Dieng) dan Candi Ngrajeg, dekat Candi
Mendut, semuanya di Jawa Tengah (Samingoen, 1977: 22).
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Semua sisi-sisi candi induk pada Candi 1, 2, dan 3 dilengkapi penampil. Penampil
Candi | induk sisi depan berjumlah tiga lapis, sedangkan penampil Candi 2 induk
dan Candi 3 induk hanya satu lapis penampil. Candi Rara Jonggrang, Jawa Tengah
sisi-sisinya berpenampil satu lapis juga. Kendati jumlah penampil Candi 2 sama
seperti pada Candi 3 dan Candi Rara Jonggrang, penampil depan Candi 2 lebih
jauh menjorok ke depan sama seperti tiga lapis penampil depan Candi 1 yang
berpenampil tiga lapis. Dapat dikatakan penampil depan Candi 2 merupakan
gabungan sejumlah lapisan penampil. Penampil depan Candi 1 dan 2 tentu
mempunyai fungsi khusus, mungkin sebagai antarala, ialah ruang untuk keperluan
prosesi arca (Rao,tt:1-9). Khusus Candi 1 di depan antarala terdapat penampil
tengah yang pada sayap kiri dan mungkin kanannya masing-masing dipasang satu
arca singa yang menghadap ke depan. Selanjutnya sayap kiri dan mungkin kanan
penampil depan terluar masing-masing dipasang satu arca singa yang menghadap
ke depan dan relief tiga dimensi roda kereta (cakra) di belakang arca singa. Arca
singa dan roda kereta dipasang untuk memberi pesan simbolis tertentu.

Nilai proporsi antara panjang dan lebar penampil samping dan belakang pada
Candi 1 dan 3 serta Candi Rara Jonggrang sekitar 1: 2, sedangkan pada Candi 2
nilai proporsi itu sekitar 1:3. Dengan demikian penampil sisi samping dan belakang
Candi 2 tampak sedikit menjorok ke luar. Kendati data akurat belum diperoleh,
nilai proporsi lebar dan panjang penampil sisi samping dan depan Candi Rara

Jonggrang lebih dekat dengan Candi 1 dan 3.

Di kiri depan Candi 1 dan 3 induk terdapat satu candi perwara terkecil. Denah
candi perwara tersebut pada Candi 3 berbentuk bujursangkar, sedangkan pada
Candi 1 tidak diketahui karena bagian belakang bangunan hilang hingga ke dasar
bangunan. Berdasarkan lebar sisi depan diduga candi perwara tersebut terkecil di
antara candi perwara lain di Candi 1. Candi perwara pada posisi tersebut juga
merupakan yang terkecil di Candi 3. Di Candi 2 dan Candi Rara Jonggrang tidak
terdapat candi perwara di kiri depan candi induk.
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Di depan Candi | terdapat tiga candi perwara yang masing-masing berdenah empat
persegi panjang. Candi di Jawa Tengah seperti Candi Gunung Wukir, Sambisari,
Merak, dan Candi Rara Jonggrang semuanya juga memiliki tiga candi perwara di
depan candi induk. Hal yang menarik masing-masing candi perwara di depan
Candi 1 berdenah empat persegi panjang, sedangkan pada Candi Rara Jonggrang
berdenah bujursangkar. Lain halnya dengan Candi 2 Bumiayu. Di depan Candi 2
terdapat empat bangunan berbentuk tugu berdenah hampir bujursangkar. Keempat
bangunan itu berderet dengan arah utara-selatan. Ukuran bangunan tugu (dari
utara ke selatan): tugu pertama berukuran lebar 57-76 cm, tinggi 35 cm; tugu
kedua berukuran lebar 70-80 cm, tinggi 94 cm; tugu ketiga berukuran lebar 68
cm, tinggi 22 cm; tugu keempat berukuran lebar 75 cm, tinggi 95 cm. Bangunan
tugu di depan candi belum pernah ditemukan di Jawa maupun di Sumatra selain
di Bumiayu. Bangunan tugu tersebut diduga sebagai pengganti candi perwara.
Lain halnya pula dengan Candi 3. Di depan Candi 3 terdapat satu candi perwara
berdenah empat persegi panjang. Denah candi perwara di depan Candi 1 induk
masing-masing berbentuk empat persegi panjang juga, tetapi sisi panjang
membujur arah utara-selatan, sedangkan sisi panjang candi perwara depan Candi
3 membujur arah timur-barat. Meskipun demikian, candi perwara di depan candi
induk pada Candi 1 dan Candi 3 sama-sama berukuran terbesar daripada candi
perwara di posisi lainnya. Berbeda dengan Candi 1 dan 3, candi perwara Candi 8
berada di sebelah barat. Denah candi perwara Candi 8 tidak dapat diketahui pasti,

diduga berbentuk bujursangkar.

Di sebelah selatan Candi 3 induk terdapat satu candi perwara. Di Candi 1, 2, dan
8 tidak ditemukan candi perwara pada posisi tersebut. Di Candi Rara Jonggrang
terdapat satu bangunan di selatan candi induk, yaitu Candi Brahma, dan di sebelah
utara Candi Wisnu. Di sebelah utara Candi 3 tidak terdapat bangunan lagi
sebagaimana di Candi Rara Jonggrang. Berdasarkan besamya bangunan, candi
perwara di selatan Candi 3 induk mungkin menduduki peringkat ketiga setelah
candi perwara di depan candi induk. Berbeda dengan di Candi Rara Jonggrang.
Di candi Rara Jonggrang kedudukan Candi Brahma dan Wisnu sederajat di bawah
Candi Siwa (induk). Di bawah kedudukan Candi Brahma dan Wisnu adalah candi
perwara di depan candi induk.
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Gambar 1: Denah Candi 1 Bumiayu

Gambar 2: Denah Candi 2 Bumiayu
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Gambar 3: Denah Candi 3 Bumiayu
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. Denah candi induk di Bumiayu maupun Candi Rara Jonggrang lebih rumit dan
ukurannya pun lebih besar tentu dimaksudkan untuk memenuhi fungsi candi induk
sebagai inti bangunan candi (kuil). Dalam ruang utama candi induk dipasang
dewa tertinggi, sedangkan pada penampil utara, selatan, dan barat mungkin sekali
dipasang arca dewa pengiring. Sementara itu, dalam ruang candi perwara dipasang
satu arca yang kedudukannya lebih rendah daripada dewa pengiring. Dalam candi
perwara di depan Candi Rara Jonggrang induk (Candi Siwa) dipasang arca Nandi,
yaitu wahana dewa Siwa, sedangkan arca di candi perwara kiri dan kanannya
tidak diketahui, tetapi dari sisanya diduga arca dewa. Dalam ekskavasi Candi 1
antara lain ditemukan satu buah arca Nandi yang dilaporkan terletak insitu di
candi perwara tengah depan candi induk (Herrystiadi 1993:11). Tiga candi perwara
lain tidak diketahui isinya, tetapi diduga diisi arca dewa sebagaimana di Candi
Rara Jonggrang.

Dalam kaitan dengan tata letak candi perwara, tampak ada satu candi perwara
yang kedudukannya istimewa dibanding dengan candi perwara lainnya. Pada Candi
1 dan 3 terdapat satu candi perwara di depan candi induk yang tangga masuknya
_ berhubungan langsung dengan tangga atau pintu masuk candi induk. Tokoh yang
diistimewakan dalam candi perwara itu adalah kendaraan dewa tertinggi, yaitu
Nandi. Hal itu sama seperti pada kompleks Candi Rara Jonggrang (Prambanan),
Jawa Tengah. .

' Tata letak candi menunjukkan hubungan fungsional antara candi induk dan candi
perwara. Hubungan fungsional itu berkaitan dengan sistem pantheon sekaligus
prosesi ritus keagamaan. Dengan demikian dapat diduga bahwa perbedaan jumlah
candi perwara dan tata letaknya menunjukkan perbedaan prosesi ritus keagamaan.
Dalam prosesi ritus keagamaan candi induk merupakan titik terakhir setelah
menyelesaikan ritus\&i candi perwara (Santiko 1996:136-156). Dengan demikian
diduga prosesi ritus keagamaan di Candi 1 paling banyak (rumit), setelah itu Candi
2, Candi 3, dan terakhir Candi 8. Prosesi ritus keagamaan di Bumiayu sulit
direkonstruksi karena arca-arca ditemukan berserakan sebagaimana di Candi 1.
Di Candi 3 ditemukan arca-arca terakota yang sulit diidentifikasi karena

22

Q)



pecahannya kecil. Di Candi 2 ditemukan tidak insiti dua arca perunggu bercorak
bauddha. Dalam kajian ini perlu dikemukakan bahwa arca perunggu tersebut bukan
arca yang dipasang pada candi (achala), melainkan arca yang digunakan di rumah
(chala) (Periksa, Maulana,1997:53-54).

Berdasarkan pendapat Hariani Santiko (1996:136-156) tentang prosesi ritus
keagamaan pada candi, untuk Candi 1 dapat dikemukakan sementara bahwa prosesi
ritus keagamaan pertama kali dilakukan di candi perwara kiri depan candi induk
untuk memuja dewa yang belum diketahui. Setelah 1tu prosesi ritual dilakukan di
ketiga candi perwara depan candi induk, antara lain untuk memuja Nandi sebagai
wahana Dewa Siwa. Selanjutnya, dilakukan pemujaan kepada dewa-dewa
pengiring yang berada di penampil candi induk. Adanya penampil pada sisi-sisi
candi induk penunjukkan adanya arca dewa pengiring pada Candi 1. Di Candi 1,
indikasi adanya dewa pengiring diperkuat dengan ditemukannya arca-arca batu
selain arca Siwa Mahadewa, yaitu arca Rsi Agastya dan arca dua tokoh dewa
lainnya yang belum diidentifikasi. Dewa pengiring pada Candi 1 berbeda dengan
umumnya candi Jawa Tengah. Selain Rsi Agastya, pengiring Siwa di Candi 1
bukan arca Ganesa dan Durga Mahesasuramardhini sebagaimana di Jawa Tengah,
tetépi dua tokoh dewa yang belum dapat diidentifikasi. Dalam prosesi ritus untuk
arca dewa pengiring, pendeta mengelilingi candi induk dengan candi berada di
sebelah kanan (pradaksina). Terakhir, pendeta melakukan ritus keagamaan di
dalam bilik utama candi induk untuk memuja dewa tertinggi (Siwa Mahadewa).
Arca Siwa Mahadewa ditemukan tidak insitu di Candi 1, tetapi diduga semula
menempati ruang utama candi. Akhirnya, pendeta kembali ke tempat semula
dengan mengelilingi candi dengan arah sebaliknya (prasawya). 4

Untuk candi lainnya prosesi ritual tidak dapat direkonstruksi berdasarkan arca,
tetapi berdasarkan pada lebar atau besar bangunan. Hal itu berdasarkan asumsi
bahwa besarnya bangunan menunjukkan derajat kedewaan dalam sistem pantheon.
Prosesi ritual di Candi 2 bermula pada salah satu bangunan berbentuk tugu di
depan candi induk. Karena besarnya tugu relatif sama, diduga prosesi dimulai
dari tugu paling kiri atau paling kanan. Setelah itu dilanjutkan dengan ritual di
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depan arca pengiring yang terletak di penampil sisi samping dan belakang candi
induk sebelum ritual di depan arca utama di dalam candi induk.

Prosesi ritual di Candi 3 dimulai di candi perwara kiri depan candi induk, kemudian
berturut-turut di candi perwara selatan, candi perwara depan, penampil candi induk,
dan terakhir di bilik utama candi induk. '

Foto 2: Candi 2 Bumiayu, dari arah timur laut
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Foto 3: Candi 3 Bumiayu, sisa relief insitus yang menempel pada

dinding kaki sisi timur laut.

Foto 4: Candi 8 Bumiayu, dari arah tenggara
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Arah Hadap

Candi 1, 2, dan 3 menghadap ke arah timur, sedangkan arah hadap Candi 8 belum
diketahui. Berdasarkan keletakan candi-perwara diduga Candi 8 menghadap ke
arah barat. Kendati Candi 1, 2, dan 3 semuanya menghadap ke timur, tetapi
pengukuran arah secara akurat dengan kompas akan menunjukkan angka yang
berbeda. Sebagai contoh, arah hadap Candi 2 adalah 89° U; Candi 3 106° U.
Perbedaan itu mungkin disebabkan oleh perbedaan waktu pendirian candi karena
garis edar matahari dalam satu tahun berubah setiap tiga bulan. Garis edar matahari
bergerak dengan kisaran sejauh 23,5° di sebelah utara dan selatan garis
khatulistiwa. Indikasi itu pernah dikemukakan oleh Sampurna Samingoen
(1977:17-18). '

Dalam tulisan-tulisan terdahulu (Utomo, 1994; Herrystiadi,1993; Marhaeni, dkk.,
2000) telah dinyatakan bahwa arah hadap candi tersebut sama seperti arah hadap
sebagian besar candi Hindu di Jawa Tengah. Selanjutnya persamaan itu diartikan

sezaman atau mendapatkan pengaruh seni Hindu-saiwa masa Mataram Kuna. .

Tulisan ini tidak dimaksudkan mengulas kembali pendapat tersebut, tetapi hendak
menggaﬁsbawahi bahwa arah timur tampaknya mempunyai arti pénting bagi
pendiri candi Hindu, baik di Jawa Tengah maupun Bumiayu. Arah mata angin
mempunyai makna dalam ritual sejak zaman Weda. Pada zaman tersebut dipuja
kekuatan kosmis yang dipersonifikasikan sebagai dewa-dewa yang menempati
setiap arah mata angin. Kemudian, sejak zaman pasca-Weda, dewa-dewa Hindu
menggantikan posisi tersebut. Berdasarkan aspek hakekatnya sebagai pencipta
dan penghancur alam semesta, Siwa memimpin arah timur dan barat, yaitu arah
terbit dan terbenamnya matahari. Sementara itu, Wisnu sebagai penguasa
kehidupan dan keabadian menguasai arah utara dan selatan (Rowland, 1956: 27).

Di Bumiayu arah timur bermakna juga arah beradanya Sungai Lematang, salah
satu cabang Sungai Musi. Ekskavasi Balai Arkeologi Palembang pada tahun 2005
di tepi sungai tersebut menemukan sisa-sisa hunian yang kurang-lebih sezaman
dengan umur candi di Bumiayu. Hal itu menunjukkan candi berada di sebelah
barat hunian (desa). Kajian Stella Kramrisch pada kitab-kitab kuna India (1946:
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233-236) menunjukkan permuklman d1 Indla kuna, baik desa. maupun kota,

'~ dirancang pada dlagram wastupurusamandala artinya letak candi, human, tempat

" pembakaran jenazah ditentukan pada dlagram tersebut. Dalam kitab saiwa maupun -
, wazsnawa, candi utama berada dl timur, laut candi Wisnu di barat, candi Brahma -
- di pusat, candi Buddha atau Jina atau ahran lain di barat daya. Dalam kitab lain
candi Brahma di- selatan barat daya, atau timur laut. Agaknya kaidah itu tidak -
' konsisten dengan aturan yang berkenaan dengan penentuan arah hadap. candi.
Arah hadap candi ditentukan berdasarkan kombinasi tiga prinsip, yaitu (1) candi
seharusnya menghadap ke timur (matahari terbit), (2) kuil seharusnya menghadap
ke pusat permuklman (desa atau kota), dan (3) candi dewa dalam raut muka damai
'(santa) seharusnya diletakkan-di dalam-desa atau kota dan menghadap hunian,
sedangkan ‘candi dewa dalam raut’ marah (ugra) dl]etakkan di luar desa atau kota h
-dan berpahng dari tempat human : B Co

Arah timur dlanggap palmg balk, namun jika harus menghadap ‘Thunian, ku1l di =
selatan permukiman tidak dlperkenankan menghadap ke utara (tempat pembakaran
jenazah). Jika arca ugra terpaksa menghadap ke hunian, maka pada dinding dibuat
relief pintu dan arca dewa dalam sikap berpaling dari hunian. Ternyata arah hadap
candi di Bumiayu sesuai dengan yang diatur dalam kitab-kitab Hindu, yaltu .
menghadap ke timur dan hunian. Arah hadapnya ke hunian pun sesuai dengan
. raut muka santa dari Dewa Siwa sérta dewa-dewa lainnya yang ditemukan di

Candi 1. Candi 3 yang oleh sementara peneliti (Satari 2002:124-125; Siregar
. 2002 1-6) dianggap candi dari aliran tantrayana dengan dewa-dewa yang beraut =
-muka ugra pun menghadap ke arah hunian, namun apakah wajah arcanya berpaling
dari hunian tidak d1ketahu1 karena tidak dltemukan Sebenarnya tidak seluruh
arca dewa ahran tantrayana beraut muka ugra sebagal contoh arca Joko Dolog
dari Jawa Timur yang dlanggap perwujudan raja Kertanagara

HIASAN ARSIT EKTURAL
Kemuncak (MahkotaAtap)

Hiasan ar31tektural berpengaruh pada bentuk arsxtektural suatu candi. Hiasan
arsitektural yang terdapat di Bumiayu adalah kemuncak (mahkota atap), menara
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hias, antefiks (simbar), dan perbingkaian. Kemuncak adalah hiasan yang dipasang
pada puncak atap candi (sikhara). Kemuncak ditemukan di Candi 3, sedangkan
di Candi 1 dan 8 tidak ditemukan. Sebagai candi yang beratap, kemuncak mungkin
pernah ada di Candi 1 dan 8. Di Candi 3 ditemukan dua buah kemuncak yang
tidak insitu. Banyaknya temuan kemuncak menunjukkan bahwa kemuncak tidak
hanya dipasang pada candi induk, tetapi juga pada candi perwara. Diduga tidak
seluruh kemuncak yang pernah ada di Candi 3 ditemukan karena jumlah temuan
kemuncak tidak sebanyak bangunan candi (induk dan perwara) yang ditemukan.

Dalam laporan kajian tahun 2000 tentang Candi 3 Bumiayu (Marhaeni dkk., 2000)
telah dikemukakan tipologi kemuncak, khususnya dari Candi 3, tetapi belum
terinci. Dalam tulisan ini tipologi hasil telaah sebelumnya diperbaharui dan lebih
terinci. Dua kemuncak yang ditemukan di Candi 3 mempunyai persamaan dan
pérbedaan bentuk. Persamaannya bahwa keduanya terdiri dari tiga bagian, yaitu
kepala, badan, dan kaki. Perbedaannya, bagian kepala kemuncak 1 berbentuk
genta, sedangkan kemuncak 2 berbentuk persegi empat. Bagian badan kemuncak
1 berbentuk segi delapan, sedangkan kemuncak 2 berbentuk persegi empat yang
sisi-sisinya cembung. Bagian kaki kemuncak 1 berbentuk segi delapan, sedangkan
kemuncak 2 berbentuk persegi empat. Kemuncak segi delapan (kemuncak 1)
diduga semula dipasang pada candi induk dari komplek Candi 3 karena denah

Foto 6: Kemuncak 2 dari Candi 3

Foto 5: Kemuncak 1 dari Candi 3
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badan candi tersebut berbentuk segi delapan, sehingga tampak keselarasan antara’
bentuk kemuncak, atap, dan badahnya. Akan halnya kemuncak 3 diduga dipasang
pada salah satu candi perwara yang berdenah empat persegi empat atau
bujursangkar.

Bentuk kemuncak Candi 3 berbeda dengan kemuncak candi Buddha Jawa Tengah
yang seluruhnya’ berbentuk sfupa, juga berbeda dengan kemuncak candi Jawa

- Timur dari masa Singhasari dan Majapahit yang berbentuk guci terbalik atau kubus.
Kemuncak candi Hindu dari Mataram Kuna seperti Candi Rara Jonggrang adalah
berbentuk amalaka, tetapi sebenarnya secara garis besar lebih menyerupai stupa.
Hal itu berbeda dengan kemuncak dari Bumiayu. Dalam kajian tahun 2000 telah
dikemukakan bahwa kemuncak 1 dari Candi 3 Bumiayu lebih menyerupai
kemuncak Candi 5 Gedongsongo, sedangkan kemuncak 2 sama seperti kemuncak
Candi 3 Gedongsongo (Marhaeni dkk., 2000:18). Mehgcnai bentuk kemuncak
candi di Sumatera lainnya belumlah diketahui. Mungkin arsitektur candi di
Sumatera selain di Bumiayu tidak mengenal kemuncak karena merupakan
bangunan terbuka berbentuk panggung sebagaimana pada candi Buddha di Muaro
Jambi dan Padang Lawas. Selanjutnya, candi Buddha di Muara Takus berbentuk
stupa. Hal itu menunjukkan bahwa Candi 3 Bumiayu benar merupakan candi
Hindu.

Menara Hias Atap (Mercu Atap)

Selain antefiks hiasan arsitektural candi Bumiayu adalah mercu atap (menara
atap). Bentuk mercu atap ditemukan di Candi 1, 3, dan 8, sedangkan di Candi 2
tidak ditemukan. Di ketiga candi tersebut ditemukan sejumlah mercu atap lepas
yang mungkin semula menghiasi atap candi, baik pada sudut maupun bagian tengah
sisi-sisi atap. Di candi Rara Jonggrang menara hias dipasang pula di pagar langkan.
Menara hias atap Candi 1, 3, dan 8 Bumiayu semuanya berbentuk lonceng (genta).
Perbedaannya, menara hias Candi 1 terkesan lebih tinggi (langsing) daripada
menara hias Candi 3 dan 8. Bentuk menara hias demikian berbeda dengan menara
hias candi Hindu Jawa Tengah maupun Jawa Timur (Marhaeni 2000:17-18).
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Berbeda pula dengan menara hias candi Buddha Jawa Tengah yang berbentuk
stupa. Sebenarnya bentuk genta tidak jauh berbeda dengan stupa, tetapi antara
keduanya dapat dibedakan dengan jelas. Bentuk genta menara hias candi di
Bumiayu tidak berpuncak lancip meruncing ke puncak sebagaimana bentuk yasthi
stupa. Selain itu bentuk genta menara hias atap candi Bumiayu tidak langsung
berada di atas lis (birai) yang menjorok keluar seperti lapik stupa, tetapi berada di
atas lis rata yang menjorok ke dalam. Perbedaan yang menyolok antara menara
hias atap candi di Bumiayu dengan menara hias candi Buddha di Jawa Tengah
menunjukkan bahwa candi di Bumiayu (khususnya Candi 1, 3, dan 8) berlatar
belakang agama Hindu.

Ternyata pada candi di Bumiayu terdapat perbedaan bentuk antara menara hias
atap dengan kemuncak. Adapun di Jawa Tengah baik di candi Hindu maupun
Buddha, terdapat kecenderungan bentuk menara hias atapnya sama seperti bentuk
kemuncak. Dalam arsitektur candi Jawa Timur dari masa Singhasari-Majapahit
tidak dikenal menara hias. Demikian pula pada candi Buddha di Sumatera seperti
di Muaro Jambi, Muara Takus, dan Padang Lawas.

Foto 7: Menara hias Candi 1, Foto 8: Menara hias
berbentuk genta langsing Candi 3 dan 8, berbentuk genta
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Anteﬁks (Simbar)

Antefiks dipasang pada lis (birai) candi, khususnya birai atap dan birai atas kaki
candi. Ditinjau berdasarkan keletakkannya antefiks dikelompokkan menjadi dua,
yaitu antefiks tengah dan antefiks sudut. Antefiks sudut dipasang pada lis sudut
bangunan, sedangkan antefiks tengah dipasang di tengah lis. Kedua jenis antefiks
tersebut ditemukan di Candi 1, 3, dan 8, sedangkan di Candi 2 tidak ditemukan.
Oleh karena itu, diduga struktur atap (sikhara) Candi 1, 3, dan 8 dibahgun dari
bata, sedangkan Candi 2 tidak demikian. Secara umum bentuk antefiks antara
Candi 1, 3, dan 8 sama, yaitu suatu bidang yang bagian atasnya berbentuk tumpal
berderet tiga atau lima dengan bagian tengah sebagai puncaknya karena paling
tinggi. Puncak antefiks lebih lebar juga. Pada antefiks sudut terdapat sudut siku-
siku pada bagian puncaknya. Bentuk umum antefiks candi di Bumiayu sama seperti
antefiks candi.di Jawa Tengah. Antefiks candi Jawa Timur dari masa Singhasari-
Majapahit cenderung tidak menonjol bagian puncaknya (bagian tengah), kecuali
antefiks sudut.

Penggarapan motif hias antefiks antara Candi 1 dengan Candi 3 dan 8 berbeda,
artinya relief motif hias Candi 1 lebih kasar. Antefiks dari Bumiayu pernah
diklasifikasikan berdasarkan motif hiasnya menjadi dua tipe, yaitu tipe motif hias
bonggol dan tipe motif hias suluran daun (Marhaeni dkk. 2000:7-8). Klasifikasi
dalam kajian sebelumnya perlu diperbaiki karena pada kedua tipe tersebut terdapat
motif suluran daun. Selain itu, terdapat kesalahan dalam mengidentifikasi bentuk
motif hias yang perlu diperbaiki melalui tulisan ini. Hasil kajian ini menyimpulkan
bahwa di Bumiayu terdapat empat tipe antefiks. Tipe 1, dihias motif guci (kumbha)
dan suluran daun yang menjulur dari dalam guci. Motif hias tersebut ditemukan
pula di Candi Rara Jonggrang sebagai hiasan dinding (Periksa, Fontein dkk.1972:
56, gb.14).

Ternyata motif hias guci dan suluran daun tidak hanya ditemukan di candi Hindu-
saiwa, tetapi juga di candi bauddha, antara lain Candi Plaosan dan Sajiwan. Di
Candi 3 motif hias guci dan suluran daun dipahat pada antefiks, sedangkan di
candi Hindu dan Buddha Jawa Tengah dipahat pada panil .kaki dan badan candi.
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~ Tipe 2, antefiks dihias motif segitiga (tumpal, trikona) yang dari sisi-sisinya
menjulur lidah api. Tipe 3, antefiks dihias motif suluran daun yang menjulur dari
bonggol ke kiri dan ke kanan. Dalam tipe 3 terdapat dua variasi menurut kriteria
bentuk bonggol. Bonggol variasi | berbentuk bulat dengan tepian dibuat menonjol
serta pada sisi bawah diberi lengkungan ke dalam untuk menggambarkan akar.
Bonggol variasi 2 berbentuk bulat dengan sisi kanan dan kiri dalam bulatan
(bonggol) diberi relief suluran yang menjulur ke dalam. Tipe 4, antefiks dihias
motif relung atau gua dan sulur daun yang menjulur dari sisi-sisi relung atau gua.
‘Motif hias tersebut terdiri dari dua variasi, yaitu relung atau gua kosong dan
relung atau gua berisi sesuatu yang tidak jelas.

<

Antefiks candi Hindu Jawa Tengah dihiasi motif hias flora, sedangkan antefiks
candi Buddha dihiasi motif wajah Kala atau Buddha. Antefiks candi di Jawa Timur
dari masa Singhasari-Majapahit polos, tidak dihias. Antefiks tidak terdapat pada
candi Buddha di Sumatera seperti di Muaro Jambi dan Muara Takus serta Padang
Lawas. Hal itu menunjukkan Candi 1, 3, dan 8 Bumiayu cenderung sama seperti

candi di Jawa dari masa Mataram Kuna. Candi 2 lebih menyerupai candi Buddha
di Sumatera.

Foto 9: Antefiks Tipe 1 Fotal0O: Antefiks Tipe 2



Foto 13: Antefiks Tipe 4 Variasi 1

Foto 14: Antefiks Tipe 4 Variasi 2

33



Qirai/Bingkai/Lis

Birai/bingkai/lis adalah suatu bidang yang tampak pada penampang tegak candi.
Birai terdapat pada setiap unsur candi (kepala, badan, dan kaki), bahkan dapat
dinyatakan bahwa setiap unsur candi seolah-olah tampak sebagai susunan lis
bersama bidang yang berbentuk empat persegi panjang atau bujursangkar yang
disebut batang (gala). Susunan birai disebut kumai (pelipit). Candi di Jawa
umumnya tersusun dari kwmai atas, batang, dan kumai bawah yang ditemukan
pada setiap unsur bangunan (kepala, badan, kaki). Batang pada dasarnya berbentuk
prisma tiga dimensi (Samingoen 1977:26-29), atau bujursangkar dan empat persegi
panjang (dua dimensi).

Candi di Bumiayu ditemukan bagian kakinya saja. Birai tampak pada kaki Candi
1 dan 2. Birai Candi 3 tidak tampak karena bata kulit kaki candi hilang, sedangkan
kaki Candi 8 tidak berbirai, tetapi rata. Pada kaki Candi 1 tampak susunan birai
dari bawah ke atas adalah sebagai berikut. Bata lapis pertama hingga lapis ke-6
membentuk birai rata. Lapis bata ke-7 hingga ke-10 membentuk birai padma
(teratai merah) atau sisi genta. Lapis bata ke-11 menjorok ke dalam membentuk
birai rata. Lapis bata ke-12 menjorok ke luar merupakan birai rata. Lapis ke-13
dan ke-14 menjorok ke luar merupakan birai setengah lingkaran. Lapis bata ke-
15 atau terakhir menjorok ke dalam merupakan birai rata. Birai sisi genta dan
setengah lingkaran banyak ditemukan pada candi Mataram Kuna, baik candi Hindu
maupun Buddha. Pada candi besar di Jawa, misalnya Candi Rara Jonggrang, kedua
birai tersebut berada di kumai atas dan bawah. Selain itu, pada candi besar di
Jawa terdapat batang di antara kumai atas dan bawah, sedangkan di Candi 1 batang
tidak ada.

Birai kaki Candi 2 tampak (dari bawah ke atas) sebagai berikut. Bata lapis pertama
hingga ke-5 merupakan birai rata. Bata lapis ke-6 hingga ke-11 menjorok ke dalam
merupakan birai rata. Bata lapis ke-12 hingga ke-15 merupakan birai setengah
lingkaran terpotong, Lapis ke-16 menjorok ke dalam merupakan birai rata. Lapis '
bata ke-17 menjorok ke dalam membentuk birai rata. Ternyata birai candi 2 berbeda
dengan Candi 1 dalam susunan detailnya. Meskipun demikian, birai setengah
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lingkaran' dan rata ada pada kedua candi tersebut. Birai setengah lingkaran Candi
2 dibentuk dari empat lapis bata, sedangkan Candi 1 dibentuk dari dua lapis bata.

Birai Candi 1 lebih menyerupai birai pada candi dari masa Klasik Jawa Tengah
(pertengahan abad ke-9), tetapi perkumaiannya lebih sederhana dibanding dengan
Candi Rara Jonggrang. Di Candi 1 dan 2 tidak ditemukan kumai batang (gala).
Sementara itu, birai Candi 2 hanya “mengambil” birai setengah lingkaran. Birai
lainnya pada Candi 2 tidak ditemukan juga persamaannya dengan candi Buddha
di Sumatera.

HIASAN NONARSITEKTURAL
Wajah Kala

Hiasan nonarsitektural merupakan hiasan pada bangunan yang keberadaannya
tidak mempengaruhi bentuk bangunan. Bentuk hiasan nonarsitektural candi di
Bumiayu adalah wajah Kala, makara, singa, roda kereta atau “cakra”, pertapa
dalam mulut binatang, Gana, burung nuri, dan flora. Wajah Kala biasanya
dipahatkan di atas semua pintu candi, bahkan pada pintu semu, yaitu pintu yang
digambarkan dalam bentuk relief. Kala adalah motif hias candi yang berasal dari
India, tetapi tidak terkenal di Asia Tenggara, kecuali Indonesia (Suleiman, 1975:7).
Kala merupakan salah satu tokoh dewa Hindu yang bertugas memutar waktu siang
dan malam. Penempatan relief wajah Kala pada candi dimaksudkan untuk menolak
roh jahat yang mengganggu kesucian candi. Di Candi 1 ditemukan satu relief
wajah Kala yang keadaannya tampak relatif utuh, artinya lengkap seluruh
wajahnya, sedangkan di Candi 3 ditemukan lima relief wajah Kala yang keadannya
tidak utuh. Terdapat persamaan dalam empat hal pada relief wajah Kala yang
terdapat di kedua candi tersebut. Pertama, seluruh wajah digambarkan, kecuali
dagu. Kedua, bentuk hidung menyerupai hidung manusia. Ketiga, mulut
menyeringai lebih menyerupai mulut harimau/singa daripada manusia. Ketiga,
bentuk gigi meruncing seperti gigi binatang (harimau/singa). Keempat, tarmg
atas meruncing ke samping, tetapi tidak keluar dari mulut.
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Perbedaan antar-wajah Kala Bumiayu tampak dalam lima hal. Pertama, alis di
wajah Kala Candi 1 terdiri dari tiga pilinan panjang yang ujungnya menyatu,
meruncing dan menjulang ke atas, sedangkan alis wajah Kala Candi 3 terdiri dari
tiga pilinan pendek yang ujungnya tidak menyatu dan sedikit menjulang ke atas.
Kedua, garis lingkaran bola mata Kala Candi 1 berbentuk garis inelingkar ke arah
pusat (spiral), sedangkan garis bola mata Kala Candi 3 terdiri dari tiga relief
lingkaran konsentris yang ke arah pusat semakin menonjol ke luar. Ketiga, garis
vertikal di bawah hidung Kala Candi 1 tidak tampak, tetapi tertutup kumis,
sedangkan pada Kala Candi 3 tampak jelas. Kumis pun tidak digambarkan pada
Kala Candi 3. Keempat, gigi bawah Kala Candi 1 tidak tampak jelas, sedangkan
gigi bawah Kala Candi 3 tampak jelas seluruhnya. Kelima, Kala Candi 1
menjulurkan lidah keluar, sedangkan Kala Candi 3 tidak menjulurkan lidah keluar.

Wajah Kala dari Bumiayu mempunyai persamaan dengan wajah Kala candi Jawa
Timur masa Singhasari-Majapahit. Pertama, bentuk alis Kala Candi 1 meruncing
dan menjulang ke atas sebagai raut muka marah sama seperti Kala Candi Jago,
Candi Kidal, dan Candi Singhasari. Akan halnya alis Kala candi dari Jawa Timur
tersebut digambarkan tunggal, tidak terdiri dari tiga pilihan. Kedua, bola mata
Kala Candi 3 yang digambarkan terdiri dari tiga relief lingkaran konsentris yang
semakin menonjol ke pusat sama seperti Kala Candi Jago, Kidal, dan Singhasari.
Sementara itu perbedaannya dengan wajah Kala Jawa (tengah dan bagian timur)
adalah pertama, gigi dan mulut Kala dari Bumiayu menyerupai harimau/singa,

sedangkan yang dari Jawa benar-benar meniru wajah manusia (antropomorfis).

Kedua, taring Kala dari Bumiayu tampak tidak ditonjolkan, kecuali pada satu
fragmen Kala Candi 3, sedangkan yang dari Jawa tampak lebih panjang daripada
gigi lainnya. Ketiga, lidah Kala dari Bumiayu, khususnya Candi 3, tampak menjulur
keluar, sedangkan lidah Kala dari Jawa tidak digambarkan.

.. Uraian tentang wajah Kala dari Bumiayu menunjukkan bahwa ada persamaan
" dan perbedaan antar-Kala dari candi di Bumiayu sendiri. Selain itu, terdapat

persamaan dengan wajah Kala Bumiayu dengan wajah Kala Jawa Timur masa
- Singhasari-Majapahit. Persamaannya dengan wajah Kala Jawa Timur tidak terjadi
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pada atribut yang sama pada wajah Kala Candi 1 dan 3. Perbedaannya, mulut dan

gigi wajah Kala Bumiayu lebih menyerupai binatang (harimau/singa), sedangkan

Kala dari candi di Jawa (tengah dan bagian timur) lebih berwujud antropomorfis.

Foto 15: Wajah Kala Candi 1

. Foto 16: Wajah Kala Candi 3, temuan nomor 1
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Foto 18: Wajah Kala Candi 3, temuan nomor 2

Foto 19: Wajah Kala Candi 3, temuan nomor 3



Makara

Hiasan nonarsitektural kedua setelah wajah Kala adalah makara. Hiasan makara
dibuat dalam bentuk pahatan tiga dimensi. Dalam mitologi Hindu. makara adalah
binatang air berkaki empat yang mulutnya berbelalai seperti gajal.l. Sebagian orang
menyebutnya buaya. Hewan mitologis tersebut adalah kendaraan (wahana) Dewi
Wrksakd atau Ganggd, ialah dewi air (Coomaraswamy,1972: 242, 246, fig.177,
249, 249). Makara juga wahana Dewa Waruna (dewa air) (Guirand,1990:329;
Sahai,1975:45-46). Dalam konteks candi sebagai replika alam semesta, makara
dimaksudkan sebagai lambang dunia bawah (perairan). Itulah sebabnya makara
biasanya dipahatkan pada bagian ujung bawah sayap tangga candi. Makara candi
di Bumiayu ditemukan terlepas dari tempat asalnya. Makara ditemukan di Candi
3 sebanyak dua dan Candi 8 sebanyak empat. Makara diduga terdapat juga di
Candi 1, tetapi hingga kini belum ditemukan.

Temuan makara dari Candi 3 dan 8 berciri mulut menganga lebar, mempunyai
qepd‘;ang gigi taring atas yang mencuat dari rahang atas baman belakang, belalai
menjulur ke atas dan kemudian ujungnya
menggulung ke depan. Di kerongkongan
makara tampak seekor burung
menghadap ke depan. Makara umum
ditemukan di candi dari masa Mataram
Kuna, baik di Jawa Tengah maupun Jawa
Timur, tetapi tidak dipahatkan lagi pada
candi Jawa Timur masa Singhasari-
Majapahit. Pada masa Singhasari-
Majapahit kedudukan makara digantikan
oleh naga (Suleiman,1975:7). Makara
dari Jawa digambarkan menelan burung,

Foto 20: Makara Candi 3

kura-kura, atau manusia berbadan burung (kinara-kinari). Sementara itu, di
Sumatera Schnitger (1937:7) melaporkan di Solok Sipin, Jambi, ditemukan dua
makara. Makara pertama digambarkan mulutnya menelan seorang laki-laki
(raksasa) memegang tali laso dan gada. Makara dari Solok Sipin kedua
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digambarkan menelan satu orang berkepala burung (kinara). Di Candi Gumpung,
Muaro Jambi, pun ditemukan makara, tetapi pahatan aus, sehingga tidak jelas
pahatan dalam mulutnya. Di Padang Lawas. Sumatera Utara, terdapat makara
yang mulutnya menelan seorang laki-laki memegang gada (Hardiati,2002:132-
149). Menurut Endang Sri Hardiati, makara Solok Sipin pertama berciri Sumatera
karena ditemukan juga di Padang Lawas, sedangkan makara kedua berciri Jawa
Tengah. Makara Bumiayu cenderung sama seperti makara Jawa Tengah juga,
tetapi hiasan makara Jawa Tengah lebih raya. Selain itu, gigi makara Jawa Tengah
berbentuk persegi, sedangkan gigi makara Bumiayu lancip.

Singa dan Roda Kereta atau Cakra

Pahatan tiga dimensi berbentuk singa dan roda kereta-atau cakra berada di sayap
kiri pintu masuk Candi 1. Di sayap kanan mungkin terdapat juga sisa pahatan
semacam itu, tetapi tidak berbekas. Di sebelah timur roda terdapat sebuah arca
singa dalam sikap mendekam dengan keempat kaki ditekuk. Di sebelah kiri barat
roda terdapat arca singa juga dalam sikap berbeda, yaitu duduk dengan kaki depan
tegak dan kaki belakang tertekuk. Kepala kedua singa hilang, tetapi diduga
menghadap ke depan (timur). Singa paling depan digambarkan seolah-olah menarik
kereta, tetapi penggambarannya sedang menarik kereta tidak jelas karena relief
tidak lengkap. Singa di kiri belakang tidak tidak jelas juga kaitannya dengan roda
kereta. Dengan keadaan pahatan singa dan roda kereta itu Sri Soejatmi Satari
(2002:121-122) membandingkan Candi 1 seperti kuil Surya di Orissa, India Utara.
Kuil Surya merupakan wimana Dewa Surya yang bentuknya merupakan replika
kereta (ratha) Dewa Surya. Selanjutnya dinyatakannya bahwa kemungkinan hiasan
Candi 1 itu menggambarkan kereta Bhadrakali atau Mahakali, ialah sakti Siwa
dalam wajah marah (ugra). Menurut mitologi Hindu, kereta Bhadrakali ditarik
oleh empat ekor singa.

Dalam hal ini terdapat keberatan menerima pendapat tersebut karena pertama,
bentuk kuil Surya benar-benar merupakan replika dari bentuk sebuah kereta
(ratha), sedangkan bentuk Candi 1 tidak berbeda dengan kelompok kuil bukan-
wimana baik di Indonesia ataupun di India. Kedua, kalau pun benar merupakan
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pahatan singa menarik kereta, singa yang menarik kereta itu tidak empat ekor,
tetapi dua ekor karena dua ekor singa berada di belakang roda. Menurut mitologi
yang dikutip oleh Sri Soejatmi Satari, kereta yang ditarik oleh dua ekor singa
adalah kendaraan Dewa Indra atau Kubera, bukan Bhadrakali atau Mahakali.
Ketiga, Candi 1 kemungkinan besar tidak dimaksudkan untuk‘pel“"j.tan
Bhadrakali, Indra, atau Kubera, tetapi kuil Siwa sebagaimana arcanya ditemukan
di candi tersebut. Hingga kini arca Bhadrakali, Indra, dan Kubera tidak ditemukan
di Candi 1. Arca Siwa yang ditemukan itu pun tidak berwajah ugra sebagaimana
Bhadrakali, tetapi tenang (santa). Demikian juga arca-arca lainnya yang ditemukan
di Candi 1.

Kajian ini cenderung menafsirkan bahwa pahatan singa dan roda kereta di Candi
1 bukan replika singa menarik kereta, melainkan paduan dua lambang ajaran agama
Hindu. Apa yang selama ini disebut roda kereta itu tidak harus merupakan bagian
dari relief kereta, tetapi semata-mata relief tiga dimensi roda kereta sendiri yang
berasosiasi dengan arca singa. Roda kereta itu pun bisa merupakan cakra, ialah
cakram atau panah bermata roda sebagai senjata andalan Dewa Wisnu atau
titisannya (awatara) untuk menyelamatkan dunia dari kekuatan jahat (Rahwana
dan Kurawa). Dewa Wisnu juga memancarkan (awesa) sebagian kekuatannya
pada benda keramat, sebagai contoh cakra. Oleh karena itu, cakra

Foto 21: Relief tiga dimensi singa dan roda kereta (cakra)
di sayap kiri tangga masuk Candi | Bumiayu
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